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ABSTRAK

Mubarokah, Ziadatul. 2016. Keefektifan Model TPS Berbantu Media Foto
terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Menulis Deskripsi pada Siswa Kelas
1V SD Negeri 1 Bogangin Kabupaten Banyumas. Skripsi, Jurusan
Penddikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas
Negeri Semarang. Pembimbing: I. Drs. Yuli Witanto, M.Pd., II. Drs.
Daroni, M.Pd.

Kata Kunci: Aktivitas, hasil belajar, dan model 7PS.

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang wajib
dilaksanakan di setiap jenjang pendidikan. Pelaksanaan pembelajaran bahasa
Indonesia pada umumnya masih banyak menggunakan pembelajaran
konvensional dengan metode ceramah dan kurang mengoptimalkan media
pembelajaran sehingga siswa kurang antusias dalam pembelajaran. Model TPS
atau Think Pair Share merupakan salah satu model yang tepat diterapkan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis deskripsi didukung dengan media
foto agar lebih menarik minat dan perhatian siswa. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menguji keefektifan model 7PS berbantu media foto terhadap aktivitas dan
hasil belajar menulis deskripsi pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Bogangin.

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu desain Quasi
Experimental Design. Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas IV SD
Negeri 1 Bogangin. Sampel penelitian ini menggunakan seluruh populasi yang
berjumlah 57 siswa yang terdiri atas 30 siswa dari kelas IV A dan 27 siswa dari
kelas IV B. Kelompok kontrol dalam penelitian ini adalah kelas IV A, sedangkan
kelompok eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas IV B. Teknik
pengumpulan data meliputi: (1) wawancara, (2) dokumentasi, (3) observasi, dan
(4) tes. Instrumen yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu pedoman
wawancara, dokumen, lembar observasi, dan soal tes.

Hasil pengujian hipotesis tentang ada tidaknya perbedaan aktivitas belajar
siswa diperoleh nilai t hiiung > t wbel (4,688 > 2,004) dan nilai signifikansi (0,000 <
0,05). Pada pengujian hipotesis tentang ada tidaknya perbedaan hasil belajar siswa
diperoleh nilai t pitung > t wabel (3,712 > 2,004) dan nilai signifikansi (0,000 < 0,05).
Hasil pengujian hipotesis mengenai keefektifan model 7PS berbantu media foto
terhadap aktivitas siswa diperoleh nilai t niung > t abel (6,932 > 2,056) dan nilai
signifikansi (0,000 < 0,05). Hasil pengujian hipotesis mengenai keefektifan model
TPS berbantu media foto terhadap hasil belajar siswa diperoleh besarnya nilai t
hitung > Tt tabel (5,613 > 2,056 ) dan nilai signifikansi (0,000 < 0,05). Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model 7PS berbantu media foto efektif
terhadap aktivitas dan hasil belajar menulis deskripsi siswa.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Pada bagian pendahuluan akan dijelaskan mengenai hal-hal yang mendasari
peneliti untuk melaksanakan penelitian yang terdiri dari: (1) latar belakang
masalah, (2) rumusan masalah, (3) tujuan penelitian, dan (4) manfaat penelitian.

Uraian selengkapnya sebagai berikut.

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangatlah penting dalam kehidupan manusia. Tujuan
pendidikan pada dasarnya membentuk tingkah laku manusia yang lebih baik.
Bangsa Indonesia mempunyai tujuan nasional yang tercantum dalam Pembukaan
Undang-Undang Dasar Tahun 1945. Salah satu tujuan nasional tersebut yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa yang dapat direalisasikan melalui pendidikan.
Bab 1 Pasal 1 ayat (}) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 menyatakan bahwa:

Pendidikan; jadalah susaha::sadar ~dan ‘terencana -untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.

Pendidikan dapat mengembangkan kemampuan dan kepribadian manusia.

Pendidikan di Indonesia dikenal sebagai pendidikan nasional. Pendidikan nasional

merupakan pendidikan berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara



Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan
nasional Indonesia, dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Bab II Pasal
3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 mencantumkan:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta tanggung jawab.

Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan manusia.
Pembelajaran bahasa merupakan pembelajaran yang wajib dilaksanakan di setiap
jenjang pendidikan. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik
mengenal dirinya, budayanya, budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan
perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut,
dan menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada
dalam dirinya (BSNP 2006: 113). Keterampilan berbahasa merupakan sesuatu
yang penting untuk dikuasai setiap orang. Karena sctiap orang akan saling
berhubungan dengan orang lain dengan cara berkomunikasi. Dengan bahasa
seseorang dapat’ menyampaikan’ ide, perasaan, ‘pikiran; dan informasi kepada
orang lain baik secara lisan maupun tulisan. Keterampilan berbahasa meliputi
keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.

Mata pelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut:

(1) berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika
yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis; (2) menghargai dan
bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan



bahasa negara; (3) memahami bahasa Indonesia  dan
menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan; (4)
menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial; (5) menikmati
dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan,
memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan berbahasa; (6) menghargai dan membanggakan sastra
Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia
Indonesia (BSNP 2006: 114).

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006
menyatakan bahwa standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia
merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan
pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra
Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan dasar bagi peserta didik untuk
memahami dan merespon situasi lokal, regional, nasional, dan global (BSNP
2006: 113).

Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kemampuan dan
keterampilan berbahasa yang paling akhir dikuasai oleh pembelajar bahasa setelah
kemampuan mendengarkan,  berbicara ' dan membaca  (Iskandarwassid dan
Sunendar 2015:,248)., Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang
digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung. Tarigan (2008: 3), menulis
merupakan salah satu dari aspek berbahasa dapat diartikan sebagai kegiatan
menuangkan ide dengan menggunakan bahasa tulis sebagai media penyampai.
Pembelajaran menulis di sekolah dasar memberikan keterampilan siswa dalam

menulis, dengan kata lain pembelajaran menulis mutlak dibelajarkan di sekolah

dasar. Keterampilan menulis dibelajarkan dengan tujuan agar siswa mempunyai



kemampuan dalam menuangkan ide, pikiran, pengalaman, dan pendapatnya
dengan benar. Salah satu keterampilan menulis yang dapat menentukan
keberhasilan berbahasa siswa di sekolah dasar tercantum dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan.

Dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, salah satu standar kompetensi
yang harus dikuasai siswa kelas IV sekolah dasar (BSNP 2006: 122) adalah
mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam bentuk
karangan, pengumuman, dan pantun anak. Maka sesuai kompetensi dasarnya
(BSNP 2006: 122) yaitu menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana
dengan memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma,
dil).

Salah satu jenis keterampilan menulis karangan yang harus dipelajari dan
dimiliki siswa kelas IV sekolah dasar adalah karangan deskripsi. Dalam
pembelajaran menulis deskripsi di sekolah dasar siswa masih mengalami
kesulitan. Oleh karena itu, pembelajaran menulis di sckolah dasar perlu
mendapatkan perhatian khusus karena di sekolah dasar merupakan landasan untuk
memperoleh bekal - keterampilan menulis ke:jenjang berikutnya. Keterampilan
menulis tidak datang dengan sendirinya, dibutuhkan suatu latihan yang intensif
agar bisa menulis dengan baik sehingga yang tertuang dalam tulisan dapat
dimengerti maksud dan tujuan tulisan tersebut.

Karangan deskripsi adalah karangan hasil pengamatan seseorang melalui
keseluruhan pancaindranya yang dituangkan dalam bentuk karangan atau dengan

kata lain karangan deskripsi adalah karangan yang menggambarkan sesuatu



berdasarkan pancaindra. Suparno dan Yunus (2008: 4.6) mengemukakan bahwa
karangan jenis ini bermaksud menyampaikan kesan-kesan tentang sesuatu, dengan
sifat dan gerak geriknya, atau sesuatu yang lain kepada pembaca. Maka
penguasaan siswa dalam keterampilan menulis deskripsi sangat diperlukan. Pada
dasarnya pembelajaran dengan fokus keterampilan menulis deskripsi memerlukan
strategi, metode dan model pembelajaran serta media pembelajaran yang
mendukung dan saling melengkapi satu sama lain demi tercapainya tujuan
pembelajaran dengan baik. Joyce dan Weil (1980) dalam Rusman (2014: 133)
berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang
dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran
di kelas atau yang lain.

Model TPS atau Think Pair Share merupakan salah satu model yang tepat
diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis deskripsi. Huda
(2014: 206) menyatakan babhwa model Think Pair Share memungkinkan siswa
untuk bekerja sendiri dan bekerja sama dengan orang lain, dapat mengoptimalkan
partisipasi siswa. Dalam ‘penerapan model pembelaran Think Pair Share didukung
dengan media foto agar lebih menarik minat dan perhatian siswa. Siswa kelas IV,
berada pada tahap operasional konkret membuat peneliti menggunakan media foto
sebagai pendukung model pembelajaran Think Pair Share.

Implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) adalah
bagaimana menyampaikan pesan-pesan kurikulum kepada peserta didik untuk

membentuk kompetensi mereka sesuai dengan karakteristik dan kemampuan



masing-masing. Tugas guru dalam implementasi KTSP adalah bagaimana
memberikan kemudahan belajar (facilities of learning) kepada peserta didik, agar
mereka mampu berinteraksi dengan lingkungan eksternal sehingga terjadi
perubahan perilaku sesuai dengan yang dikemukakan dalam standar isi dan
standar kompetensi lulusan (Mulyasa 2009: 178).

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang sekarang ini
diterapkan menuntut guru untuk lebih kreatif dalam melaksanakan pembelajaran.
Pembelajaran yang dilakukan lebih banyak berpusat pada siswa dan guru berperan
sebagai fasilitator. Sebagai fasilitator, guru harus mampu menciptakan kegiatan
pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam berpikir serta bersikap
ilmiah. Ini tidak terlepas dari ada tidaknya sumber belajar dan media
pembelajaran yang memadai dan efektif, sesuai dengan materi yang sedang
dipelajari yang nantinya dapat memfasilitasi siswa dalam upaya memahami
konsep materi yang dipelajari. Selain itu siswa juga merasa senang, termotivasi,
dan merasa dilibatkan.

Heinich (1993) dalam ‘Anitah” (2009: 6.3) menyatakan bahwa media
merupakan alat; saluran ' komunikasi. Media; berasal ~dari bahasa Latin dan
merupakan bentuk jamak dari kata “medium” yang secara harfiah berarti
“perantara” yaitu perantara sumber pesan (a source) dengan penerima pesan (a
receiver). Pelaksanaan pembelajaran bahasa pada umumnya masih banyak
permasalahan dalam pelaksanaan standar isi mata pelajaran bahasa Indonesia.
Pembelajaran yang dilakukan guru lebih menekankan pada metode yang

mengaktifkan guru, pembelajaran yang dilakukan guru kurang kreatif, lebih



banyak menggunakan pembelajaran konvensional dengan metode ceramah dan
kurang mengoptimalkan media pembelajaran sehingga siswa kurang kreatif dalam
pembelajaran.

Kondisi yang demikian juga terjadi pada proses pembelajaran bahasa
Indonesia materi menulis deskripsi di kelas IV SD N 1 Bogangin. Berdasarkan
hasil wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 12 Januari 2016, proses
pembelajaran bahasa Indonesia “didominasi oleh peran guru. Guru masih
menggunakan metode ceramah tanpa menggunakan media dan kurang melibatkan
peran serta siswa dalam menyampaikan materi. Guru juga belum menerapkan
model Think Pair Share berbantu media foto dalam pembelajaran.

Beberapa penelitian mengenai penggunaan model Think Pair Share dan
penggunaan media foto yang telah dilaksanakan sebelum penelitian ini dan telah
dipublikasikan sebagai berikut. Hasil penelitian-penelitian tersebut menunjukkan
bahwa penerapan model Think Pair Share dan penggunaan media foto dapat
meningkatkan aktivitas belajar, hasil belajar, dan keterampilan berbahasa siswa.

Penelitian yang relevan dengan'model 7/ink Pair Share dan media foto
serta keterampilan-menulis deskripsi siswa antara lain penelitian tindakan kelas
yang dilakukan oleh Oktabrilliyana mahasiswa Universitas Negeri Semarang
(2013) dengan judul “Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi Melalui
Model Pembelajaran TPS Berbantukan Gambar Seri Pada Siswa Kelas Il SDN
Patemon 01 Semarang”. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan di
setiap pertemuan, dari siklus I pertemuan 1 memperoleh kriteria baik, siklus I

pertemuan 2 memperoleh kriteria baik, siklus II pertemuan 1 memperoleh kriteria



baik, dan siklus II pertemuan 2 memperoleh kriteria sangat baik. Hasil observasi
aktivitas siswa juga menunjukkan adanya peningkatan di setiap pertemuan, dari
siklus I pertemuan 1 memperoleh kriteria cukup, siklus 1 pertemuan 2
memperoleh kriteria baik, siklus II pertemuan 1 memperoleh kriteria baik, dan
siklus II pertemuan 2 memperoleh kriteria sangat baik. Ketuntasan belajar klasikal
juga menunjukkan adanya peningkatan siklus I pertemuan 1 dengan ketuntasan
klasikal 51,29 %, siklus I pertemuan 2 dengan ketuntasan klasikal 58,97 %, siklus
II pertemuan 1 dengan ketuntasan klasikal 74,36 %, dan siklus II pertemuan 2
dengan ketuntasan klasikal 87,18 %. Berdasarkan paparan hasil penelitian
tersebut, dapat diambil simpulan bahwa model TPS berbantukan gambar seri
dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan keterampilan menulis
deskripsi siswa kelas II SD Negeri Patemon 01 Semarang.

Penelitian yang relevan juga dilakukan oleh Indrianingrum mahasiswa
Universitas Negeri Yogyakarta (2015) dengan judul “Pendekatan Proses Media
Foto Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Deskripsi Siswa SMA Negeri 2
Kebumen”. Penelitian ini = bertujuan untuk menjelaskan meningkatnya
keterampilan menulis deskripsi-berbahasa Jawa siswa kelas X SMA N 2 Kebumen
dengan menggunakan pendekatan proses dan media foto. Hasil penelitian
menunjukkan (1) siswa dapat menemukan ide lebih cepat, (2) siswa dapat
membuat kerangka karangan, (3) siswa dapat mengembangkan kerangka
karangan, (4) siswa dapat berpikir sistematis, (5) siswa semakin antusiasnya
dalam mengikuti pembelajaran menulis karangan, (6) siswa paham melakukan

proses mengarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Setelah diberi tindakan,



yaitu pada siklus pertama, kemampuan menulis siswa cukup meningkat dengan
rata-rata skor karangan deskripsi siswa adalah 64,25 dengan skor terendah 53 dan
skor tertinggi 77. Sementara itu, setelah diberi tindakan kedua, yaitu pada siklus
kedua, kemampuan menulis siswa lebih meningkat dengan rata-rata skor karangan
deskripsi adalah 74,62 dengan skor terendah 60 dan skor tertinggi sebesar 81.
Persentase peningkatan dari kemampuan awal ke siklus 1 23,71 % ke siklus II 30,
43%.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian eksperimen dengan judul “Keefektifan Model 7PS Berbantu Media
Foto terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Menulis Deskripsi pada Siswa Kelas IV

SD Negeri 1 Bogangin Kabupaten Banyumas”.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan rumusan persoalan yang perlu dipecahkan
atau pertanyaan yang perlu dijawab dengan pelaksanaan penelitian. Rumusan
masalah sebagai acuan dalam pengembangan kerangka berpikir dan penggunaan
hipotesis. Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah tersebut, peneliti
merumuskan masalah. dalam penelitian ini, yaitu: “apakah model TPS berbantu
media foto efektif digunakan dalam pembelajaran menulis deskripsi terhadap
aktivitas dan hasil belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional

berbantu media foto?”.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ialah yang menentukan arah dilaksanakannya penelitian.

Berdasakan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini meliputi tujuan umum
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dan tujuan khusus. Tujuan umum adalah tujuan yang bersifat umum dan skala
cakupannya cukup luas, sedangkan tujuan khusus adalah tujuan yang bersifat
khusus dan lebih fokus dari suatu penelitian. Uraian selengkapnya akan dijelaskan
sebagai berikut.
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: (1) Untuk
memperbaiki kualitas dan proses pembelajaran bahasa Indonesia pada materi
menulis deskripsi. (2) Untuk menguji keefektifan model 7PS berbantu media foto
terhadap aktivitas dan hasil belajar menulis deskripsi siswa kelas IV SD Negeri 1
Bogangin.
1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dalam penelitian ini yaitu: (1) Untuk menganalisis
perbedaan aktivitas dan hasil belajar menulis deskripsi siswa kelas IV SD Negeri
1 Bogangin antara yang mendapat pembelajaran dengan menggunakan model 7PS
berbantu media foto dan yang mendapat pembelajaran konvensional berbantu
media foto. (2) Untuk menganalisis apakah aktivitas dan hasil belajar menulis
deskripsi siswa kelas TV SD Negeri 1 Bogangin yang mendapat pembelajaran
menulis deskripsi dengan menggunakan model 7PS berbantu media foto lebih
efektif dibandingkan yang mendapat pembelajaran konvensional berbantu media

foto.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan diharapkan memberikan manfaat secara teoritis

maupun praktis. Penjelasan lebih lanjut sebagai berikut.
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1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis yaitu manfaat yang bersifat teori dari hasil penelitian,
artinya hasil penelitian dapat bermanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan
yang berkaitan dengan objek penelitian. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan kajian atau memberikan wawasan bagi peneliti lain untuk mengadakan
penelitian lanjutan yang relevan.
1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis artinya hasil penelitian memberikan manfaat bagi berbagai
pithak yang memerlukan untuk memperbaiki kinerja terutama bagi sekolah, guru,
peneliti serta untuk penelitian lebih lanjut.
1.4.2.1 Bagi Sekolah

Penelitian dapat dijadikan sebagai kontribusi dan masukan positif dalam
proses pembelajaran bahasa Indonesia khususnya materi menulis deskripsi.
1.4.2.2 Bagi Guru

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai alternatif pemilihan model dan
media dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya materi menulis deskripsi,
serta dapat dijadikan motivasi guru agar lebih kreatif dan inovatif dalam
penggunaan model dan media pembelajaran.
1.4.2.3 Bagi Peneliti

Penelitian dapat menambah pengetahuan dan keterampilan mengenai

penerapan model 7PS berbantu media foto dalam proses pembelajaran.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

Pada bagian kajian pustaka akan dijelaskan mengenai: (1) landasan teori, (2)
penelitian yang relevan, (3) kerangka berpikir, dan (4) hipotesis penelitian. Pada
bagian landasan teori akan menguraikan teori-teori yang mendukung penelitian.
Penelitian yang relevan merupakan beberapa hasil penelitian yang sejenis dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Kerangka berpikir menjelaskan
dasar atau acuan bagi peneliti untuk melakukan penelitian mengenai keefektifan
model T7PS berbantu media foto serta menguraikan hubungan antarvariabel.
Berdasarkan kerangka berpikir tersebut kemudian disusun hipotesis penelitian.
Uraian selengkapnya mengenai kajian pustaka dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

2.1 Landasan Teori

Landasan teori merupakan dasar-dasar teori yang melandasi sebuah
penelitian. Landasan teori dalam penelitian ini.meliputiz (1) hakikat belajar, (2)
unsur-unsur belajar, (3) ‘hakikat pembelajaran, '(4) aktivitas belajar, (5) hasil
belajar, (6) karakteristik perkembangan siswa sekolah dasar, (7) hakikat bahasa,
(8) pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar, (9) hakikat menulis, (10)
menulis deskripsi, (11) pengertian model pembelajaran, (12) pembelajaran
kooperatif, (13) model 7PS, (14) pengertian media pembelajaran, (15) media foto,
(16) penerapan model 7PS berbantu media foto. Penjelasan selengkapnya sebagai

berikut.
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2.1.1 Hakikat Belajar

Setiap orang, baik disadari atau tidak selalu melaksanakan kegiatan
belajar. Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku setiap orang
dan belajar mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh
seseorang. Seperti yang dikemukakan oleh Gage dan Berliner (1983) dalam
Rifa’i dan Anni (2012: 66) bahwa belajar merupakan proses dimana suatu
organisme mengubah perilakunya karena hasil dari pengalaman.

Sadiman (2014: 2), belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi
pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga ke
liang lahat nanti. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar adalah adanya
perubahan tingkah laku dalam dirinya, baik perubahan yang bersifat pengetahuan
(kognitif) dan keterampilan (psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan
sikap (afektif). Sejalan dengan pengertian belajar tersebut, Sudjana (1986) dalam
Rusman (2014: 1) juga menyatakan bahwa belajar pada hakikatnya adalah proses
interaksi terhadap semua situasi-yang ada di sekitar individu. Belajar dipandang
sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai
pengalaman. Belajarjuga 'merupakan proses 'melihat, mengamati, dan juga
memahami sesuatu.

Iskandarwassid dan Sunendar (2015: 5), belajar berarti proses perubahan
tingkah laku pada individu akibat adanya interaksi dengan lingkungan melalui
pengalaman dan latihan. Slameto (2013: 2) memberikan suatu pengertian bahwa
belajar adalah sebagai suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
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hasil pengalamannya itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Hamdani
(2011: 21) mengemukakan bahwa belajar yaitu perubahan tingkah laku atau
penampilan, dengan serangkaian kegiatan. Misalnya dengan membaca,
mengamati, mendengarkan, meniru, dan sebagainya. Selain itu, belajar akan lebih
baik jika subjek belajar mengalami atau melakukannya. Jadi, tidak bersifat
verbalistik. Belajar sebagai suatu kegiatan individu sebenarnya merupakan
rangsangan-rangsangan individu yang dikirim kepadanya oleh lingkungan.

Abdillah (2002) dalam Aunurrahman (2013: 35) menjelaskan bahwa
belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan
tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu. Rifa’i dan
Anni (2012: 66) menyatakan bahwa belajar merupakan proses penting bagi
perubahan perilaku setiap orang dan belajar itu mencakup segala sesuatu yang
dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang. Belajar memegang peranan penting di
dalam perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian, dan
bahkan persepsi seseorang. Hamalik (2011: 27), belajar merupakan suatu proses,
suatu kegiatan dan-bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat,
akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami.

Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan
kelakuan. Winkel (1999) dalam Purwanto (2014: 39), belajar merupakan proses
dalam diri individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan
perubahan dalam perilaknya. Belajar adalah aktivitas mental/psikis, berlangsung

dalam interaksi aktif dengan lingkungan, menghasilkan perubahan-perubahan
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dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap. Santoso (2013: 1.1) mengemukakan
bahwa belajar merupakan proses mengubah perilaku ke arah yang positif. Orang
yang belajar adalah orang yang semula tidak tahu atau belum tahu menjadi tahu,
yang semula tidak bisa menjdai bisa, yang semula belum terampil menjadi
terampil. Susanto (2013: 4) menjelaskan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang
dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh
suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru, sehingga memungkinkan
seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir,
merasa, maupun dalam bertindak.

Berdasarkan uraian mengenai pengertian belajar menurut para ahli
tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar meruapakan usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik
sebagai hasil dari pengalamannya. Pengalaman tersebut dapat terjadi melalui

interaksi manusia dengan manusia lainnya dalam kehidupan sehari-hari.

2.1.2 Unsur-Unsur Belajar

Gagne (1977) dalam Rifa’i dan Anni (2012: 68) menjelaskan belajar
merupakan sebuah sistem yang di dalamnya terdapat berbagai unsur yang saling
terkait sehingga menghasilkan perubahan perilaku. Beberapa unsur yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

(1) Peserta didik, dapat diartikan sebagai peserta didik, warga belajar,
dan peserta pelatihan yang sedang melakukan kegiatan belajar.
Peserta didik memiliki organ penginderaan yang digunakan untuk
menangkap ~ rangsangan; otak  yang  digunakan  untuk
mentrasformasikan hasil penginderaan ke dalam memori yang
kompleks; dan syaraf atau otot yang digunakan untuk menampilkan
kinerja yang menunjukkan apa yang telah dipelajari. (2) Rangsangan
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(stimulus), peristiwa yang merangsang penginderaan peserta didik
disebut stimulus. Dalam kehidupan seseorang terdapat banyak
stimulus yang berada di lingkungannya. Suara, sinar, warna, panas,
dingin, tanaman, gedung, dan orang adalah stimulus yang selalu
berada di lingkungan seseorang. Agar pembelajar mampu belajar
optimal, ia harus memfokuskan pada stimulus tertentu yang diminati.
(3) Memori yang ada pada peserta didik berisi berbagai kemampuan
yang berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dihasilkan
dari kegiatan belajar sebelumnya. (4) Respon, tindakan yang
dihasilkan dari aktualisasi memori disebut respon. Peserta didik yang
sedang mengamati stimulus akan mendorong memori memberikan
respon terhadap stimulus tersebut. Respon dalam peseta didik diamati
pada akhir proses belajar yang disebut perubahan perilaku atau
perubahan kinerja (performance).

2.1.3 Hakikat Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu proses, cara atau perbuatan yang
menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Pembelajaran yang dilakukan oleh
guru di dalam kelas dapat mempengaruhi hasil belajar yang dicapai oleh siswa.
Pembelajaran yang efektif dan inovatif menjadikan siswa lebih tertarik terhadap
apa yang disampaikan oleh guru. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
dalam Anitah (2009: 1.15) menyebutkan. bahwa. “pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar.” Pembelajaran adalah- proses- interaksi peserta- didik dengan guru dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Proses pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan
diawasi agar terlaksana secara efektif dan efisien (Rusman 2012: 3). Interaksi
antara guru dan siswa merupakan hal utama bagi berlangsungnya suatu
pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu proses belajar mengajar yang

mampu memberikan pemahaman yang baik, ketekunan, kecerdasan, serta dapat
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memberikan perubahan perilaku dan dapat menerapkan dalam kehidupan. Lebih
lanjut Hamdani (2011: 23) menyatakan bahwa salah satu sasaran pembelajaran
adalah membangun gagasan saintifik setelah siswa berinteraksi dengan
lingkungan, peristiwa, dan informasi dari sekitarnya. Pada dasarnya, semua siswa
memiliki gagasan atau pengetahuan awal yang sudah terbangun dalam wujud
skemata. Dari pengetahuan awal dan pengalaman yang ada, siswa menggunakan
informasi yang berasal dari lingkungannya sendiri dalam rangka mengonstruksi
interpretasi pribadi serta makna-maknanya. Makna dibangun ketika guru
memberikan permasalahan yang relevan dengan pengetahuan yang sudah ada
sebelumnya, memberi kesempatan kepada siswa menemukan dan menerapkan
idenya sendiri. Untuk membangun makna tersebut, proses belajar mengajar
berpusat pada siswa.

Sumaatmadja (2002) dalam Aunurrahman (2011: 12) menjelaskan bahwa
proses pendidikan melalui pelaksanaan kegiatan pembelajaran harus memberikan
kesempatan yang seluasnya bagipeserta didik untuk dapat mengembangkan sense
of interest (rasa ketertarikan), sense of curiosity (rasa penasaran), sense of reality
(rasa nyata), dan isense of discovery (rasa penemuan) dalam mempelajari fakta
untuk mencari kebenaran. Huda (2014: 2), bahwa pembelajaran dapat dikatakan
sebagai hasil dari memori, kognisi, dan metakognisi yang berpengaruh terhadap
pemahaman. Hal inilah yang terjadi ketika seseorang sedang belajar, dan kondisi
ini juga sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari, karena belajar merupakan
proses alamiah setiap orang. Briggs (1992) dalam Rifa’i dan Anni (2012: 157),

“pembelajaran adalah seperangkat (events) yang memengaruhi peserta didik itu
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memperoleh kemudahan.” Pendapat lain dikemukakan oleh Gagne (1981) dalam
Rifa’i dan Anni (2012: 158) bahwa pembelajaran merupakan serangkaian
peristiwa eksternal peserta didik yang dirancang untuk mendukung proses internal
belajar.

Berdasarkan uraian pengertian pembelajaran tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara
peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah
yang lebih baik. Tugas guru adalah mengkoordinasikan lingkungan agar
menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi peserta didik. Pembelajaran juga
dapat diartikan sebagai usaha sadar pendidik untuk membantu peserta didik agar

mereka dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan minatnya.

2.1.4 Aktivitas Belajar

Slameto (2013: 36) menyebutkan bahwa dalam proses belajar mengajar,
guru perlu menimbulkan aktivitas siswa dalam berpikir maupun berbuat. Anitah
(2009: 1.17) menjelaskan bahwa belajar itu sendiri merupakan aktivitas. Bila
pikiran dan perasaan siswa tidak terlibat aktif dalam situasi pembelajaran, pada
hakikatnya siswa'tersebut tidak: belajar. Penggunaan metode dan media yang
bervariasi dapat merangsang siswa lebih aktif belajar. Sardiman (2014: 100)
mendefinisikan aktivitas belajar sebagai aktivitas yang bersifat fisik atau mental.
Dalam kegiatan belajar kedua aktivitas itu harus selalu berkait. Aktivitas siswa
dalam proses belajar mengajar tidak hanya mendengarkan dan mencatat saja.
Semakin banyak aktivitas yang dilakukan siswa dalam belajar, maka proses

pembelajaran yang terjadi akan semakin baik.
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Diedrich (1979) dalam Sardiman (2014: 101) membuat suatu daftar yang
berisi 177 macam kegiatan siswa yang antara lain dapat digolongkan sebagai
berikut:

(1) Visual activities (aktivitas visual), yang termasuk didalamnya
misalnya yaitu membaca, memerhatikan gambar demonstrasi,
percobaan, pekerjaan orang lain. (2) Oral activities (aktivitas lisan),
seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi.
(3) Listening activities (aktivitas mendengarkan), sebagai contoh
mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato. (4) Writing
activities (aktivitas menulis), seperti misalnya menulis cerita,
karangan, laporan, angket, menyalin. (5) Drawing activities (aktivitas
menggambar), misalnya yaitu menggambar, membuat grafik, peta,
diagram. (6) Motor activities (aktivitas motorik), yang termasuk
didalamnya antara lain: melakukan percobaan, membuat konstruksi,
model mereparasi, bermain, berkebun, beternak. (7) Mental activities
(aktivitas mental), sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil
keputusan. (8) Emotional activities (aktivitas emosional), seperti
misalnya, menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat,
bergairah, berani, tenang, gugup.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, aktivitas belajar dapat diartikan
sebagai rangkaian kegiatan fisik maupun mental yang dilakukan secara sadar oleh
seseorang dan mengakibatkan adanya perubahan pada dirinya baik yang tampak
maupun yang tidak tampak. Dalam proses pembelajaran siswa perlu dilibatkan

dan didorong untuk berpartisipasi aktif agar mereka mampu membangun

pengalaman belajar sendiri sehingga pembelajaran lebih bermakna dan efektif.

2.1.5 Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik

setelah mengalami kegiatan belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku
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tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh peserta didik (Rifa’i dan Anni
2012: 69). Suprijono (2013: 5), hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Susanto
(2016: 5) memberikan pengertian hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang
terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Winkel (1996) dalam Purwanto
(2014: 45), belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam
sikap dan tingkah lakunya.

Gagne (2007) dalam Aunurrahman (2011: 47) menyimpulkan ada lima
macam hasil belajar yaitu:

(1) Keterampilan intelektual, atau pengetahuan prosedural yang
mencakup belajar konsep, prinsip pemecahan masalah yang diperoleh
melalui penyajian materi di sekolah. (2) Strategi kognitif, yaitu
kemampuan untuk memecahkan masalah-masalah baru dengan jalan
mengatur  proses internal  masing-masing individu  dalam
memperhatikan, belajar, mengingat, dan berpikir. (3) Informasi verbal,
yaitu kemampuan untuk mendeskripsikan sesuatu dengan kata-kata
dengan jalan mengatur sinfermasi-informasi .yang relevan. (4)
Keterampilan motorik, yaitu kemampuan untuk melaksanakan dan
mengkoordinasikan gerakan-gerakan yang berhubungan dengan otot.
(5) Sikap, vaitu suatu kemampuan internal’ yang mempengaruhi
tingkah lakir Iseseorang” yang ‘didasari! oleh emosi, kepercayaan-
kepercayaan serta faktor intelektual.

Gagne (2007) dalam Aunurrahman (2009: 47), belajar tidak merupakan
sesuatu yang terjadi secara alamiah, akan tetapi hanya akan terjadi dengan adanya
kondisi-kondisi tertentu, yaitu: (1) kondisi internal, antara lain menyangkut
kesiapan peserta didik dan sesuatu yang telah dipelajari, (2) kondisi eksternal,

merupakan situasi belajar yang secara sengaja diatur oleh pendidik dengan tujuan
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memperlancar proses belajar. Bloom (1985) dalam Suprijono (2015: 6)
mengemukakan bahwa hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Kemampuan kognitif merupakan kemampuan yang berkaitan
dengan pengetahuan dan intelektual. Kemampuan kognitif mencakup
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, serta evaluasi.
Kemampuan afektif merupakan kemampuan yang berkaitan dengan perasaan,
sikap, minat, dan nilai. Kemampuan afektif mencakup sikap menerima,
memberikan respon, nilai danpengorganisasian serta karakterisasi. Kemampuan
psikomotorik menunjukkan kemampuan fisik seperti motorik dan syaraf.
Kaitannya dengan pembelajaran bahasa Indonesia, kemampuan psikomotorik
dapat berupa kemampuan membaca dan menulis. Kemampuan psikomotorik
mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, dan intelektual.

Suryo (1997) dalam Hamdani (2011: 68-9) mengemukakan bahwa hasil
belajar akan tampak dalam berikut ini:

(1) kebiasaan, seperti siswa yang belajar bahasa berkali-kali
menghindari, penggunaan’ kata atau struktur vyang keliru; (2)
keterampilan, seperti menulis ' dan berolahraga; keterampilan itu
memerlukan koordinasi gerak yang teliti dan kesadaran yang tinggi; (3)
pengamatan, yattu proses menerima, menafsirkan, dan memberi arti
pada rangsangan' yang' masuk melalui:indera-indera secara objektif
sehingga siswa mampu mencapai pengertian yang benar; (4) berpikir
asosiatif, yaitu berpikir dengan cara mengasosiasikan sesuatu dengan
yang lainnya dengan menggunakan daya ingat; (5) berpikir rasional dan
kritis, yaitu menggunakan prinsip dan dasar pengertian dalam
menjawab pertanyaan kritis, seperti “bagaimana” (how) dan “mengapa”
(why); (6) sikap, yaitu kecenderungan yang relatif menetap untuk
bereaksi dengan cara baik atau buruk terhadap orang atau barang
tertentu sesuai dengan pengetahuan dan keyakinan; (7) inhibisi atau
menghindari hal yang tidak bermanfaat; (8) apresiasi atau menghargai
karya-karya bermutu; (9) perilaku afektif, yaitu perilaku yang
bersangkutan dengan perasaan takut, marah, sedih, gembira, kecewa,
senang, benci, waswas, dan sebagainya.
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Romizoswki (1982) dalam Anitah (2009: 2.19) menyebutkan dalam skema
kemampuan yang dapat menunjukkan hasil belajar yaitu:

(1) keterampilan kognitif berkaitan dengan kemampuan membuat
keputusan memecahkan masalah dan berpikir logis; (2) keterampilan
psikomotor berkaitan dengan kemampuan tindakan fisik dan kegiatan
perseptual; (3) keterampilan reaktif berkaitan dengan sikap,
kebijaksanaan, perasaan, dan self control; (4) keterampilan interaktif
berkaitan dengan kemampuan social dan kepemimpinan.

Anitah (2009: 2.19), hasil belajar merupakan perubahan perilaku secara
menyeluruh bukan hanya pada satu aspek saja tetapi terpadu secara utuh. Oleh
karena itu, guru harus memperhatika secara seksama supaya perilaku tersebut
dapat dicapai sepenuhnya dan menyeluruh oleh siswa.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa siswa
dapat dikatakan berhasil dalam pembelajaran bahasa Indonesia apabila
pengetahuan, sikap perilaku, pengalaman dan daya pikir mengalami suatu

peningkatan yang baik sehingga akan terjadi perubahan pada hasil belajar dalam

pembelajaran dari yang belum bisa menjadi bisa.

2.1.6 Karakteristik Perkembangan Siswa.Sekolah Dasar

Berbicara tentang karakteristik siswa SD, Piaget (1950) dalam Susanto
(2016: 77) membagi perkembangan kognitif manusia menjadi empat tahap.
Adapun tahap perkembangan kognitif manusia menurut Piaget, yaitu: (1) Tahap
sensorimotor (umur 0-2 tahun); (2) Tahap pra operasional (umur 2-7 tahun); (3)
Tahap operasional konkret (umur 7-11 tahun); dan (4) Tahap operasional formal

(umur 11 tahun ke atas). Dilihat dari tahap perkembangan kognitif yang
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diutarakan Piaget, siswa sekolah dasar termasuk dalam tahap operasional konkret
(umur 7-11 tahun).

Siswa sekolah dasar masih belum dapat berpikir abstrak. Implikasinya
dalam pembelajaran, guru harus menggunakan bantuan benda konkret untuk
memperjelas penyampaian materi pelajaran. Selain itu dalam tahap perkembangan
ini, terdapat fakta bahwa perbuatan atau percobaan yang dilakukan anak pada usia
ini masih bersifat coba-coba, dan percobaan-percobaan tersebut masih jarang yang
berhubungan antara satu dengan lainnya. Anak usia ini belum dapat secara mental
mempertimbangkan kemungkinan-kemungkinan yang beragam (lebih dari satu)
untuk memecahkan suatu masalah (memperoleh jawaban dari suatu masalah).

Santoso (2013: 8.4) mengungkapkan bahwa siswa atau anak usia SD
memiliki karakter atau ciri-ciri sebagai berikut:

(1) Karakter yang bersifat kelebihan anak yaitu: (1) Anak-anak
amat kreatif. Mereka dapat bercerita dan mengkhayalkan dunia
baru; (2) Anak-anak dapat belajar secara tidak sadar. Belajar ini
terjadi melalui bermain; (3) Anak-anak dapat mengaitkan kegiatan
dengan hal-hal nyata yang mereka peroleh di rumah atau di sekolah;
(4) Anak-anak 'lebih tua dapat’ mengelompokkan, mengurutkan,
menjodohkan,;~ dan" menggambarkan/mendeskripsikan. Karakter
yang bersifat 'kekurangan ranak- yaitu: (1) 'Anak-anak tidak dapat
memahami cara bahasa bekerja; (2) Anak-anak tidak dapat
memahami kategori tata bahasa; (3) Anak-anak tidak dapat
memahamikonsep  abstrak; (4) Anak-anak tidak  dapat
berkonsentrasi dengan baik dalam waktu lama.

2.1.7 Hakikat Bahasa

Secara universal pengertian bahasa adalah suatu bentuk ungkapan yang

bentuk dasarnya berupa ujaran. Ujaran inilah yang membedakan manusia dengan
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makhluk lainnya. Dengan ujaran inilah manusia mengungkapkan hal yang nyata
dan tidak nyata, terkait dengan situasi dan kondisi saat ini maupun yang akan
datang. Ujaran manusia menjadi bahasa apabila dua orang manusia atau lebih
menetapkan bahwa seperangkat bunyi itu memiliki arti serupa (Santoso, 2013:
1.3).

Badudu (1989) dalam Dhieni dkk (2010: 1.11) menyatakan bahwa bahasa
adalah alat penghubung atau komunikasi antara anggota masyarakat yang terdiri
dari individu-individu yang menyatakan pikiran, perasaan, dan keinginannya.
Dieni (2010: 1.11) memberikan pengertian bahwa bahasa merupakan suatu sistem
lambang yang digunakan sebagai alat komunikasi oleh anggota masyarakat yang
bersifat arbitrer dan manusiawi. Bromley (1992) dalam Dhieni (2010: 1.11)
mendefinisikan bahasa sebagai sistem simbol yang teratur untuk mentransfer
berbagai ide maupun informasi yang terdiri dari simbol-simbol visual maupun
verbal. Simbol-simbol visual tersebut dapat dilihat, ditulis, dan dibaca, sedangkan
simbol-simbol verbal dapat diucapkan dan-didengar.

Bromley [ (1992) dalam Dhieni (2010: 1.19) juga menyebutkan empat
macam bentuk bahasa | yaitu: menyimak, ; berbicara,” membaca, dan menulis.
Aristoteles (2004) dalam Mulyati (2012: 2.14) menyatakan bahasa adalah alat
untuk mengungkapkan atau menyatakan diri, pikiran dan perasaan manusia.
Kridalaksana (1997) dalam Rosdiana dkk (2009: 1.4) menjelaskan bahasa adalah
sistem lambang bunyi yang arbitrer yang dipergunakan oleh para anggota
kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi dan mengeidentifikasikan

diri. Lebih lanjut Mulyati (2012: 2.5) menyatakan bahwa bahasa adalah kumpulan
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bunyi-bunyi yang bermakna yang diujarkan dengan tujuan mengungkapkan
pikiran.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahasa
merupakan alat komunikasi yang digunakan manusia untuk berinteraksi dengan
orang lain, baik secara lisan maupun tulisan sehingga dapat mengutarakan pikiran,
ide, gagasan, serta perasaan yang dimiliki kepada orang lain.

2.1.8 Pembelajaran Bahasa Indenesia di Sekolah Dasar

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) tahun 2006,
“Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan
benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil
karya kesastraan manusia Indonesia”.

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar antara lain: (a)
agar siswa menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan
kepribadian; (b)  memperluas wawasan  kehidupan; serta (c) meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan berbahasa. Tujuan khusus pengajaran bahasa
Indonesia antara-lain: | (a) ragar- siswa memiliki kegemaran membaca; (b)
mengembangkan kepribadian melalui pembelajaran karya sastra; dan (c)
mempertajam kepekaan, perasaan dan memperluas wawasan kehidupannya
(Susanto 2013: 245).

Susanto (2016: 242), pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar tidak
akan terlepas dari empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara,

membaca, dan menulis. Sebagai makhluk sosial, manusia berinteraksi,
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berkomunikasi dengan manusia lain dengan menggunakan bahasa sebagai media,
baik berkomunikasi dengan bahasa lisan, ataupun menggunakan bahasa tulis.
Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar difokuskan pada pengembangan
empat keterampilan berbahasa. Dalam pelaksanaannya keempat keterampilan tersebut
dikembangkan secara terpadu, namun dapat juga dilakukan dengan fokus pada salah
satu keterampilan saja. Hal ini dilakukan supaya dapat terukur dengan tepat hasil
perkembangan antara keterampilan berbahasa yang satu dengan keterampilan
berbahasa yang lain. Untuk itu, peneliti dalam penelitian ini memfokuskan penelitian

pada keterampilan menulis.

2.1.9 Hakikat Menulis

Menulis merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang untuk
menghasilkan sebuah tulisan (Santosa, 2011: 6.14). Suparno dan Yunus (2006:
1.3) menjelaskan menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian
pesan (komunikasi) menggunakan bahasa tulis.sebagai alat.atau medianya. Dhieni
dkk (2010: 3.10) menyatakan menulis merupakan salah satu media untuk
berkomunikasi, dimana, anak - dapat -menyampaikan ;makna, ide, pikiran dan
perasaannya melalui untaian kata-kata yang bermakna.

Tarigan (2008: 3) mengemukakan bahwa menulis merupakan suatu
keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak
langsung karena penulis tidak bertatap muka dengan orang lain. Poerwadarminta
(1982) dalam Dhieni (2010: 3.10), menulis memiliki batasan sebagai berikut: (1)

membuat huruf, angka dan lainnya dengan pena, kapur dan sebagainya; (2)
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mengekspresikanpikiran atau perasaan seperti mengarang, membuat surat, dan
lainnya dengan tulisan. Sejalan dengan pengertian tersebut Badudu (1982) dalam
Dhieni (2010: 3.10) mengemukakan bahwa menulis adalah menggunakan pena,
potlot, ball point di atas kertas, kain ataupun papan yang menghasilkan huruf, kata
maupun kalimat. Dengan demikian menulis bukanlah sekedar membuat huruf-
huruf ataupun angka pada selembar kertas dengan menggunakan berbagai
alternatif media, melainkan merupakan upaya untuk mengekspresikan perasaan
dan pikiran yang ada pada diri individu.

Gere (1985) dalam Mulyati dkk (2012: 2.24) mengungkapkan bahwa
“Menulis adalah berkomunikasi, menulis adalah usaha untuk belajar”. Mulyati
dkk (2009: 1.13) mengungkapkan menulis adalah keterampilan produktif dengan
menggunakan tulisan. Menulis dapat dikatakan suatu keterampilan berbahasa
yang paling rumit di antara jenis-jenis keterampilan berbahasa lainnya. Ini karena
menulis bukanlah sekadar menyalin kata-kata dan kalimat-kalimat, melainkan
juga mengembangkan dan menuangkan pikiran-pikiran dalam suatu struktur
tulisan yang teratur.

Mulyati (2012;  7.4). mengemukakan menulis. adalah suatu kegiatan
menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis dari suatu bahasa yang
disampaikan kepada orang lain (pembaca) sehingga orang lain (pembaca) itu
dapat membaca dan memahami lambang-lambang grafis tersebut sebagaimana
yang dimaksudkan oleh si penyampainya (penulis). Iskandarwassid dan Sunendar
(2015: 248) menjelaskan aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi

kemampuan dan keterampilan berbahasa yang paling akhir dikuasai oleh penutur
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asli. bahasa setelah kemampuan mendengarkan, berbicara, dan membaca.
Dibandingkan dengan tiga kemampuan berbahasa yang lain, kemampuan menulis
lebih sulit dikuasai bahkan oleh penutur asli bahasa yang bersangkutan sekalipun.
Hal ini disebabkan kemampuan menulis menghendaki penguasaan berbagai unsur
di luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi tulisan. Baik unsur bahasa maupun
unsur isi haruslah terjalin sedemikian rupa sehingga menghasilkan tulisan yang
runtut dan padu.

Hafferman dan Lincoln (1986) dalam Mulyati (2012: 2.24) berpendapat
bahwa ‘“Menulis perupakan suatu proses. Pada waktu menulis seseorang
memerlukan lebih banyak waktu untuk berpikir, menuangkan ide-idenya di atas
kertas dengan cara mengembangkan topik, memilih kata-kata, membaca kembali
apa yang ditulisnya, memikirkannya, = mempertimbangkannya, dan
memperbaikinya.”

Mc. Crimmon (1967) dalam Mulyati (2012: 7.4) mengungkapan bahwa
menulis pada dasarnya.metrupakan suatu kegiatan, yang-produktif dan ekspresif.
Dalam kegiatan menulis, seorang penulis harus terampil memanfaatkan grafologi,
struktur bahasa, dan, kosakata. Keterampilan menulis digunakan untuk mencatat,
merekam, meyakinkan, melaporkan, menginformasikan dan mempengaruhi
pembaca. Maksud dan tujuan seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh
para pembelajar yang dapat dengan jelas, lancar, dan komunikatif. Kejelasan ini
bergantung pada pikiran, oraganisasi, pemakaian, dan pemilihan kata, serta
struktur kalimat. Manfaat yang dapat dipetik dari menulis menurut Suparno dan

Yunus (2006: 1.4) diantaranya yaitu dalam hal: (1) peningkatan kecerdasan; (2)



29

pengembangan daya inisiatif dan kreativitas; (3) penumbuhan keberanian; serta
(4) sebagai pendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan menulis adalah kecakapan yang dimiliki individu untuk
berkomunikasi secara tidak langsung yang disampaikan melalui tulisan. Tulisan
disusun berdasarkan lambang/tanda/tulisan yang pada akhirnya akan membentuk
wacana atau karangan utuh sehingga pembaca dapat memahami pesan yang
disampaikan penulis.

2.1.10 Menulis Deskripsi

Finoza (2008) dalam Dalman (2015: 93) menjelaskan bahwa deskripsi
adalah bentuk tulisan yang bertujuan memperluas pengetahuan dan pengalaman
pembaca dengan jalan melukiskan hakikat objek yang sebenarnya. Mariskan
(1992) dalam Dalman (2015: 93-4), deskripsi atau lukisan adalah karangan yang
melukiskan kesan atau panca indera semata dengan teliti dan sehidup-hidupnya
agar pembaca atau pendengar dapat/melihat, mendengar, merasakan, menghayati,
dan menikmati seperti yang dilihat, didengar, dirasakan dan dihayati, serta
dinikmati penulis.

Deskripsi adalah ragam wacana yang melukiskan atau menggambarkan
sesuatu berdasarkan kesan-kesan dari pengamatan, pengalaman, dan perasaan
penulisnya. Sasarannya adalah menciptakan atau memungkinkan terciptanya
imajinasi (daya khayal) pembaca sehingga dia seolah-olah melihat, mengalami,
dan merasakan sendiri apa yang dialami penulisnya (Suparno dan Yunus, 2006:

1.11).
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Suparno (2006: 4.22) mengemukakan langkah-langkah menulis deskripsi
adalah sebagai berikut:

(1) Menentukan objek yang akan dideskripsikan, yaitu dengan cara
mengamati objek yang akan dideskripsikan. Contohnya dengan
mengamati hewan dan tumbuhan yang ada di lingkungan sekitar; (2)
Menetapkan bagian yang akan dideskripsikan, yaitu dengan cara
menyajikan informasi tentang objek yang akan dideskripsikan.
Contohnya deskripsi tentang hewan dan tumbuhan, maka dapat
dideskripsikan ciri-ciri fisik, manfaat, dan asal objek tersebut; (3)
Menyusun rincian bagian yang akan dideskripsikan, yaitu dengan
memunculkan kesan dan gambaran yang kuat mengenai suatu objek
yang dideskripsikan. Contohnya ketika mendeskripsikan tentang
hewan maka dapat dideskripsikan ciri-ciri fisik hewan itu apakah
hewan itu berkaki dua, berbulu, memiliki sayap, dapat terbang, dan
lain sebagainya; (4) Menguraikan rincian bagian yang akan
dideskripsikan menjadi tulisan deskripsi sesuai tema dan judul yang
dientukan dengan memperhatikan ejaan dan tanda baca yang benar.

Akhadiyah (1997) dalam Suparno dan Yunus (2006: 4.8), dalam menulis
deskripsi yang baik dituntut tiga hal. Pertama, kesanggupan berbahasa kita yang
memiliki kekayaan nuansa dan bentuk. Kedua, kecermatan pengamatan dan
keluasan pengetahuan kita tentan sifat, ciri, dan wujud objek yang dideskripsikan.
Ketiga, kemampuan kita memilih detail khusus yang dapat menunjang ketepatan
dan keterhidupan deskripsi. Zainurrahman (2013: 45), menyatakan bahwa tulisan
deskripsi adalah tulisan yang bersifat menyebutkan karateristik-karakteristik suatu
objek secara keseluruhan, jelas, dan sistematis.

Tompkins (2008) dalam Zainurrahman (2013: 45) menyebutkan tulisan
deskripsi adalah tulisan yang seolah-olah melukis sebuah gambar dengan
menggunakan kata-kata. Dengan kata lain, tulisan deskripsi digunakan oleh

penulis untuk menggambarkan sebuah keadaan atau situasi, karakter objek secara
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komprehensif, dengan mengandalkan kosakata. Zainurrahman (2013: 45) juga
mengungkapkan bahwa “menggambarkan” adalah kata kunci dari pengertian
deskripsi, dan dengan dasar itulah dapat dipahami bahwa fungsi sosial dari tulisan
deskripsi adalah memberikan gambaran kepada pembaca. Jika menemukan sebuah
tulisan yang menggambarkan bagaimana bentuk, warna, ukuran dari sebuah
objek, maka itu adalah contoh dari tulisan deskripsi.
Keraf (2006) dalam Dalman (2015: 95) mengemukakan ciri-ciri karangan

deskripsi sebagai berikut:

(1) Berisi tentang perincian-perincian sehingga objeknya terpandang

di depan mata; (2) dapat menimbulkan kesan dan daya khayal

pembaca; (3) berisi penjelasan yang menarik minat serta orang

lain/pembaca; (4) menyampaikan sifat dan perincian wujud yang

dapat ditemukan dalam objek itu; (5) menggunakan bahasa yang
cukup hidup, kuat, dan bersemangat serta konkret.

Suparno dan Yunus (2006: 4.8-13), pendekatan dalam pendeskripsian
dapat dibedakan ekspositoris, pendekatan impresionistik, dan pendekatan menurut
sikap pengarang;-Dalam pendekatan ckspositoris, berusaha agar deskripsi yang
dibuat dapat = memberi ‘keterangan = sesuai dengan keadaan  yang
sebenarnyasehingga | pembaca dapat seolah-olahikut ‘melihat atau merasakan
objek yang dideskripsikan. Pendekatan impresionistik bertujuan untuk
mendapatkan tangapan emosional pembaca ataupun kesan pembaca. Pendekatan
menurut sikap pengarang sangat bergantung kepada tujuan yang ingin dicapai,
sifat, objek, serta pembaca deskripsinya.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa menulis deskripsi

adalah menulis yang bertujuan untuk melukiskan objek yang sebenarnya dengan
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kata-kata yang jelas dan terperinci sehingga pembaca turut merasakan apa yang
dideskripsikan penulis. Keterampilan menulis deskripsi bagi anak usia sekolah
dasar kelas IV merupakan kecakapan yang dimiliki siswa untuk berkomunikasi
secara tidak langsung yang disampaikan melalui tulisan dengan cara melukiskan
objek yang sebenarnya dengan kata-kata yang jelas dan terperinci serta
memperhatikan tanda baca yang digunakan.

2.1.11 Pengertian Model Pembelajaran

Aunurrahman (2011: 146), model pembelajaran dapat diartikan sebagai
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk untuk mencapai tujuan belajar
tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan
para guru untuk merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. Model
pembelajaran juga dapat dimaknai sebagai perangkat rencana atau pola yang dapat
dipergunakan untuk merancang bahan-bahan pembelajaran serta membimbing
pembelajaran di kelas ataw di tempat-tempat lain  yang melaksanakan aktivitas-
aktivitas pembelajaran.

Sejalan dengan pendapat -tersebut ; Brady . (1985)- dalam Aunurrahman
(2011: 146) mengemukakan bahwa model pembelajaran dapat diartikan sebagai
blueprint yang dapat dipergunakan untuk membimbing guru di dalam
mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran. Suprijono (2015: 65)
mengemukakan model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Rusman (2014: 133)

menjelaskan model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru
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boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan
pendidikannya.
Rusman (2014: 136), model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai
berikut:
(1)berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli
tertentu; (2) mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu; (3) dapat
dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di
kelas; (4) memiliki bagian-bagian model yang dinamakan urutan
langkah-langkah pembelajaran, adanya prinsip-prinsip reaksi, sistem
sosial, dan sistem pendukung; (5) memiliki dampak dampak sebagai
akibat terapan model pembelajaran; (6) membuat persiapan mengajar

(desain intruksional) dengan pedoman model pembelajaran yang
dipilihnya.

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran merupakan prosedur yang disusun sistematis sebagai pedoman
dalam pelaksanaan pembelajaran, mulai dari perencanaan, proses serta evaluasi
untuk mencapai tujuan belajar tertentu. Melalui model pembelajaran, guru dapat
membantu siswa dalam mempelajari materi yang diajarkan saat proses

pembelajaran berlangsung.

2.1.12 Pembelajaran Kooperatif

Anitah (2009: 3.7) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah
pembelajaran yang menggunakan kelompok kecil sehingga siswa bekerja untuk
memaksimalkan kegiatan belajarnya sendiri dan juga anggota yang lain. Roger
dkk. (1992) dalam Huda (2015: 29) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif
merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang diorganisir oleh satu prinsip
bahwa pembelajaran harus didasarkan pada perubahan informasi secara sosial

diantara kelompok-kelompok pembelajar yang di dalamnya setiap pembelajar
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bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri dan didorong untuk
meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang lain. Davidson (1995) dalam
Huda (2015: 29) mendefinisikan pembelajaran kooperatif merupakan suatu
konsep yang sebenarnya sudah ada sejak dulu dalam kehidupan sehari-hari,
konsep ini memang dikenal sangat penting untuk meningkatkan kinerja kelompok,
organisasi, dan perkumpulan manusia.

Huda (2014: 33) menyebutkan bahwa konsekuensi positif dari
pembelajaran kooperatif adalah siswa diberi kebebasan untuk terlibat secara aktif
dalam kelompok mereka. Dalam lingkungan pembelajaran kooperatif, siswa harus
menjdai partisipan aktif dan melalui kelompoknya dapat membangun komunikasi
pembelajaran (learning community) yang saling membantu antarsatu sama lain.
Karli dan Yuliariatiningsih (2002) dalam Hamdani (2011: 165) menyatakan
bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu strategi belajar mengajar yang
menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu
diantara sesame dalam struktur ketjasama yang teratur dalam kelompok, yang
terdiri atas dua orang atau lebih. Keberhasilan kerja sangat dipengaruhi
keterlibatan setiap anggota'kelompok itu senditi.

Hamdani (2011: 165), unsur-unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif
adalah sebagai berikut:

(a) siswa dalam kelompoknya harus beranggapan bahwa mereka

sehidup sepenangggungan bersama; (b) siswa bertanggung jawab

atas segala sesuatu di dalam kelompoknya, seperti miliknya sendiri;

(c) siswa harus melihat bahwa semua anggota di dalam kelompoknya

memiliki tujuan yang sama; (d) siswa harus membagi tugas dan

tangggung jawab yang sama diantara kelompoknya; (e) siswa akan
dikenakan evaluasi atau diberikan hadiah atau penghargaan yang
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juga akan dikenakan untuk semua anggota kelompok; (f) siswa
berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan
untuk belajar bersama selama proses belajarnya; (g) siswa akan
diminta untuk mempertanggungjawabkan secara individual materi
yang ditangani dalam kelompok kooperatif.

Hamdani (2011: 166), ada sejumlah perbedaan prinsipil antara belajar

kelompok pembelajaran kooperatif dengan kerja kelompok pada pembelajaran

konvensional, lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 Perbedaan Pembelajaran Kooperatif dan Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran Kooperatif

e Memfokuskan pada prestasi individu.
o Setiap siswa akan saling berkompetisi dan

o Memfokuskan pada prestasi kelompok.
e Setiap anggota kelompok percaya bahwa

berprinsip “jika aku tidak sukses, aku akan | kesuksesan tidak dapat diraih tanpa
kalah dan kehilangan.” kesuksesan kelompok, “jika kamu, aku
e Penghargaan berupa prestasi individu. menang.”
e Penghargaan kelompok sebagai prestasi
masing-masing anggota kelompok.
e Dalam proses belajar, hanya sedikit terjadi |e Sesama anggota kelompok akan saling
proses diskusi antarsiswa. membantu,  mendorong, dan  saling

memotivasi dalam belajar.

semua tugasnya.

e Tanggung jawab yang ada berupa |e Tanggung jawab yang ada berupa tanggung
tanggung jawab individu. jawab individu dan tanggung jawab
kelompok.

e Setiap anggota kelompok akan saling
bertanggung jawab. demi tercapainya kerja
kelompok yang optimal.

e Kamampuan sosial diabaikan. o Kemampuan — teamwork  adalah  suatu
tuntutan.
e Seorang siswa ‘akan mengomandani |e Sikap anggota akan mengharapkan adanya
dirinya sendiri | "dalam . menyel¢saikan | suatu/kolaboratif.

e Kepemimpinan menjadi
semua anggota kelompok.

tanggung jawab

e Tidak ada proses tentang cara untuk
meningkatkan kualitas kerja.

e Setiap anggota akan memberikan prosedur

untuk menganalisis cara terbaik supaya
kelompoknya menjadi lebih baik,
menggunakan kemampuan sosial secara
tepat, dan memperbaiki kualitas kerja

kelompok mereka.

e Pembentukan kelompok tidak diperhatika
(tidak ada).

e Yang ada, berupa kelompok besar, yaitu
kelas.

e Guru membentuk kelompok-kelompok yang
heterogen.

e Setiap kelompok terdiri atas 4-5 anggota
(kelompok kecil).

e Guru akan mengobservasi dan melakukan
intervensi, jika memang diperkukan.
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2.1.13 Model TPS (Think Pair Share)

Model pembelajaran Think Pair Share atau dikenal dengan berpikir
berpasangan berbagi merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa (Kurniasih dan Sani 2015: 58). Huda
(2014: 206), Think Pair Share dikembangkan oleh Profesor Frank Lyman di
University of Maryland pada 1981 dan diadopsi oleh banyak penulis di bidang
pembelajaran kooperatif pada tahun-tahun selanjutnya.

Arends (1997) dalam Trianto (2011: 132) menyatakan bahwa model
pembelajaran Think Pair Share merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat
variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan asumsi bahwa diskusi membutuhkan
pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prosedur yang
digunakan dalam Think Pair Share dapat memberi siswa lebih banyak waktu
berpikir untuk merespon dan saling membantu.

Model pembelajaran Think Pair Share menggunakan metode diskusi
berpasangan yang dilanjutkan dengan diskusiplene. Dengan model pembelajaran
ini siswa dilatih bagaimana mengutarakan pendapat dan siswa juga belajar
menghargai pendapat erang; lain-dengan tetap,mengacu. pada materi atau tujuan
pembelajaran (Kurniasih dan Sani 2015: 58).

Kurniasih dan Sani (2015: 58-61) menjelaskan kelebihan dan kelemahan
model Think Pair Share. Kelebihan model pembelajaran Think Pair Share yaitu:

(1) Model ini dengan sendirinya memberikan kesempatan yang

banyak kepada siswa untuk berpikir, menjawab, dan saling

membantu satu sama lain; (2) Dapat meningkatkan partisipasi siswa

dalam proses pembelajaran; (3) Lebih banyak kesempatan untuk
berkontribusi masing-masing anggota kelompok; (4) Adanya



kemudahan interaksi sesama siswa; (5) Lebih mudah dan cepat
membentuk kelompoknya; (6) Antara sesama siswa dapat belajar
dari siswa lain serta saling menyampaikan idenya untuk didiskusikan
sebelum disampaikan di depan kelas; (7) Dapat memperbaiki rasa
percaya diri dan semua siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi
dalam kelas; (8) Siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir
dan menjawab dalam komunikasi antara satu dengan yang lain, serta
bekerja saling membantu dalam kelompok kecil; (9) Pemecahan
masalah dapat dilakukan secara langsung, dan siswa dapat
memahami suatu materi secara berkelompok dan saling membantu
antara satu dengan yang lainnya, membuat kesimpulan (diskusi)
serta mempresentasikan di depan kelas sebagai salah satu langkah
evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan; (10)
Memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan mengenai materi yang diajarkan karena
secara tidak langsung memperoleh contoh pertanyaan yang diajukan
oleh guru, serta memperoleh kesempatan untuk memikirkan materi
yang diajarkan; (11) Siswa akan terlatih untuk membuat konsep
pemecahan masalah; (12) Keaktifan siswa akan meningkat, karena
kelompok yang dibentuk tidak gemuk, dan masing-masing siswa
dapat dengan leluasa mengeluarkan pendapat mereka; (13) Siswa
memperoleh kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusinya
dengan seluruh siswa sehingga ide yang mereka dapatkan menyebar
pada setiap anak; (14) Memudahkan guru dalam memantau siswa
pada proses pembelajaran; (15) Pelaksanaan model pembelajaran ini
menuntut siswa mengguunakan waktunya untuk mengerjakan tugas-
tugas atau permasalahan yang diberikan oleh guru di awal pertemuan
sehingga diharapkan siswa mampu memahami materi dengan baik
sebelum guru menyampaikannya pada pertemuan selanjutnya; (16)
Tugas yang diberikan oleh guru pada setiap pertemuan selain untuk
melibatkan 'siswa secara aktif ‘dalam .proses jpembelajaran juga
dimaksudkan_agar, siswa dapat selalu hadir pada setiap pertemuan;
(17) Proses pembelajaran akan dinamis, karena konsep pembelajaran
ini juga menuntut siswa untuk aktif mencari permasalahan dan
menemukan jawabannya; (18) Dengan pembelajaran Think Pair
Share dapat diminimalisir peran sentral guru, sebab semua siswa
akan terlibat dengan permasalahn yang diberikan oleh guru; (19)
Hasil belajar lebih mendalam, karena model pembelajaran Think
Pair Share siwa dapat diidentifikasi secara bertahap materi yang
diberikan, sehingga pada akhir pembelajaran hasil yang diperoleh
siswa dapat lebih optimal; (20) Meningkatkan sistem kerjasama
dalam tim, sehingga siswa dituntut untuk dapat belajar berempati,
menerima pendapat orang lain atau mengakui secara sportif jika
pendapatnya tidak diterima (Kurniasih dan Sani 2015: 58-60).
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Selain kelebihan-kelebihan tersebut, terdapat kelemahan model Think Pair
Share sebagai berikut:

(1) Membutuhkan koordinasi secara bersamaan dari berbagai
aktivitas; (2) Membutuhkan perhatian khusus dalam penggunaan
ruangan kelas; (3) Peralihan dari seluruh kelas ke kelompok kecil
dapat menyita waktu pengajaran yang berharga. Untuk itu guru harus
dapat membuat perencanaan yang seksama sehingga dapat
diminimalkan jumlah waktu yang terbuang; (4) Banyak kelompok
yang melapor dan perlu dimonitor; (5) Lebih sedikit ide yang muncul;
(6) Jika perselisihan, tidak ada penengah; (7) Menggantungkan pada
pasangan; (8) Jumlah siswa yang ganjil berdampak pada saat
pembentukan kelompok, karena tidak mempunyai pasangan; (9)
Ketidaksesuaian antara waktu yang direncanakan dengan
pelaksanaannya; (10) Model pembelajaran Think Pair Share belum
banyak diterapkan di sekolah; (11) Sangat memerlukan kemampuan
dan keterampilan guru, waktu pembelajaran berlangsung guru
melakukan intervensi secara maksimal; (12) Menyusun bahan ajar
setiap pertemuan dengan tingkat kesulitan yang sesuai dengan taraf
berpikir anak; (13) Mengubah kebiasaan siswa belajar dari yang
dengan cara mendengarkan ceramah digantikan dengan belajar
berpikir memecahkan masalah secara kelompok, hal ini merupakan
kesulitan sendiri bagi siswa; (14) Sangat sulit diterapkan di sekolah
yang rata-rata kemampuan siswanya rendah dan waktu yang terbatas;
(5) Jumlah kelompok yang terbentuk banyak; (16) Sejumlah siswa
bingung, sebagian kehilangan rasa percaya diri, saling mengganggu
antar siswa karena_siswa baru tahu_model Think Pair Share
(Kurniasih dan Sani 2015: 61-2).

Langkah-langkah A model  pembelajaran Think Pair Share menurut
Suprijono (2015: 110) sebagai berikut:

Seperti namanya “Thinking”, pembelajaran ini diawali dengan guru
mengajukan pertanyaan atau isu terkait dengan pelajaran untuk
dipikirkan oleh peserta didik. Guru memberikan mereka kesempatan
untuk memikirkan jawabannya. Selanjutnya “Pairing”, pada tahap ini
guru meminta peserta didik berpasang-pasangan. Beri kesempatan
kepada pasangan-pasangan itu untuk berdiskusi. Diharapkan diskusi ini
dapat memperdalam makna dari jawaban yang telah dipikirkannya
melalui intersubjektif dengan pasangannya. Hasil diskusi intersubjektif
di tiap-tiap pasangan hasilnya di bicarakan dengan pasangan seluruh
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kelas. Tahap ini dikenal dengan “Sharing”. Dalam kegiatan ini
diharapkan terjadi tanya jawab yang mendorong pada pengkonstruksian
pengetahuan secara integratif. Peserta didik dapat menemukan struktur
dari pengetahuan yang dipelajarinya.
Cara lain yang dapat dilakukan dalam penerapan model pembelajaran
Think Pair Share langkah-langkahnya yaitu sebagai berikut (Kurniasih dan Sani

2015: 63):

(1)Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin
dicapai; (2) Siswa diminta untuk berpikir tentang materi atau
permasalahan yang disampaikan guru; (3) Siswa diminta berpasangan
dengan teman sebelahnya (kelompok 2 orang) dan mengutarakan hasil
pemikiran masing-masing; (4) Guru mempimpin pleno kecil diskusi,
tiap kelompok mengemukakan hasil diskusinya; (5) Berawal dari
kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada pokok
permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para
siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Think Pair Share merupakan salah satu jenis model pembelajaran
kooperatif yang efektif digunakan_untuk membuat variasi atau menciptakan
suasana pola diskusi kelas. Dalam pembelajaran Think Pair Share dibagi menjadi
tiga langkah kerja siswa, yang pertama Think yaitu berpikir, yang kedua Pair

yaitu berpasangan dan yang ketiga Share yaitu berbagi.

2.1.14 Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti
‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Media adalah perantara atau pengantar
pesan dari pengirim kepada penerima pesan (Arsyad 2013: 3). Lebih lanjut

AECT/Association of Education and Communication Technology (1997)
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memberi batasan tentang media yaitu sebagai segala bentuk dan saluran yang
digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi (Munadi 2013: 8). Rohani
(2014: 2) menjelaskan media adalah segala sesuatu yang dapat diindra yang
berfungsi sebagai perantara/sarana/alat untuk proses komunikasi (proses belajar
mengajar).

Munadi (2013: 7) menyatakan bahwa media pembelajaran dapat dipahami
sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari
sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar secara efisien dan
efektif. Briggs (1977) dalam Anitah (2009: 6.4) memberikan pengertian bahwa
media pembelajaran merupakan sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi
pembelajaran seperti buku, film, video, slide, dan sebagainya. Media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, minat,
pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar
(Daryanto 2013: 6).

Media pengajaran  dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam
pengajaran yang pada gilirtannya" diharapkan; untuk dapat mempertinggi hasil
belajar yang dicapainya (Nana Sudjana 2010: 2). Media dalam proses belajar
mengajar adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung
materi instruksional di lingkungan siswa, yang dapat merangsang siswa untuk
belajar. Adapun media pembelajaran adalah media yang membawa pesan-pesan
atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud

pengajaran (Hamdani 2011: 243). Santosa (2013: 8.12), media pembelajaran
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adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Di dalam media terkandung informasi yang dapat dikomunikasikan kepada orang
lain.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis menyimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah sarana/alat/perangkat yang digunakan dalam membantu
proses belajar mengajar yang dilakukan pendidik, agar mempermudah siswa
dalam menerima materi pelajaran. yang disampaikan, merupakan sesuatu yang
berguna untuk menyampaikan pesan kepada pebelajar yang diharapkan dapat
mencapai tujuan pembelajaran.

2.1.15 Media Foto

Media foto merupakan salah satu media pengajaran yang sangat dikenal
dalam setiap kegiatan pengajaran. Hal itu disebabkan kesederhanaannya, tanpa
memerlukan perlengkapan, dan tidak perlu diproyeksikan untuk mengamatinya
(Daryanto 2013:108). Daryanto (2013: 107) juga mengungkapkan bahwa media
foto dapat membantu siswa membangkitkan minatnya pada pelajaran. Membantu
mereka dalam mengembangkan kemampuan berbahasa, kegiatan seni, dan
pernyataan kreatif-dalam:bencerita, dramatisasi, bacaan, penulisan, melukis dan
menggambar, serta membantu mereka menafsirkan dan mengingat-ingat isi materi
bacaan dari buku teks.

Munadi (2013: 85) menyebutkan gambar secara garis besar dapat dibagi
pada tiga jenis, yakni sketsa, lukisan dan poto. Sketsa disebut juga gambar garis
yakni gambar sederhana atau draft kasar yang melukiskan bagian-bagian pokok

suatu objek tanpa detail. Lukisan merupakan gambar hasil representasi simbolis
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dan artistik seseorang tentang suatu objek atau situasi. Poto yakni gambar hasil
pemotretan atau photografi. Sadiman dkk (2014: 29), diantara media pendidikan,
gambar/foto adalah media yang paling umum dipakai, merupakan bahasa yang
umum, yang dapat dimengerti di mana-mana. Oleh karena itu, pepatah Cina yang
mengatakan bahwa sebuah gambar berbicara lebih banyak daripada seribu kata.
Sadiman dkk (2014: 29-31) juga menjelaskan beberapa kelebihan dan kelemahan
media gambar/foto. Beberapa kelebihannya dijelaskan sebagai berikut (Sadiman
2014:29-31):
(1) Sifatnya konkret; gambar/foto lebih realistis menunjukkan pokok
masalah dibandingkan dengan media verbal semata; (2) Gambar
dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua benda, objek
atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu bisa anak-anak
dibawa ke objek/peristiwa tersebut; (3) Media gambar/foto dapat
mengatasi keterbatasan pengamatan kita; (4) Foto dapat memperjelas
suatu masalah, dalam bidang apa saja, sehingga dapat mencegah atau
membetulkan kesalahpahaman. (5) Foto harganya murah dan
gampang didapat serta digunakan, tanpa memerlukan peralatan
khusus.

Selain kelebihan-kelebihan [tersebut, beberapa kelemahan gambar/foto
(Sadiman 2014: 31) yaitu: (1) Gambar/foto hanya menekankan persepsi indera
mata; (2) Gambar/foto benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan
pembelajaran; (3) Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.

Sadiman dkk (2014: 31) mengungkapkan enam syarat yang perlu dipenuhi
oleh gambar/foto yang baik sehingga dapat dijadikan media pendidikan adalah
sebagai berikut:

(1) Auntentik, gambar tersebut harus secara jujur melukiskan situasi

seperti kalau orang melihat benda sebenarnya; (2) Sederhana,
komposisi gambar hendaknya cukup jelas menunjukkan poin-poin
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pokok dalam gambar; (3) Ukuran relatif, gambar/foto dapat
membesarkan atau memperkecil objek/benda sebenarnya; (3)
Gambar/foto sebaiknya mengandung gerak atau perbuatan; (4)
Gambar yang bagus belum tentu baik untuk mencapai tujuan
pembelajaran; (5) Tidak setiap gambar yang bagus merupakan media

yang bagus.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan, dapat
disimpulkan bahwa media foto adalah media yang disajikan secara visual, yaitu
menekankan pada kekuatan indra . penglihatan yang bertujuan untuk
memvisualisasikan objek yang ingin disampaikan kepada siswa.

2.1.16 Penerapan Model 7PS Berbantu Media Foto

Kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan harus disesuaikan dengan
model dan media pembelajaran yang digunakan. Penerapan atau langkah-langkah
pembelajaran melalui model pembelajaran 7PS berbantu media foto adalah
sebagai berikut: (1) Guru menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan
berupa foto; (2) Melalui foto guru menyampaikan topik inti materi, standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang ingin-dicapai tentang menulis deskripsi;
(3) Guru menyampaikan dan menjelaskan materi pelajaran tentang menulis
deskripsi, yaitu pengertian, ciri-ciri karangan deskripsi dan menulis deskripsi; (4)
Guru memberikan beberapa contoh karangan deskripsi kepada siswa melalui foto;
(5) Guru memberikan tugas kepada siswa untuk belajar membuat dan menulis
deskripsi sendiri sesuai dengan topik materi yang guru sampaikan; (6) Siswa
disuruh untuk berpikir (7hink) tentang topik materi atau permasalahan yang
disampaikan guru secara individual, dibantu oleh guru dengan memberikan

pancingan pertanyaan; (7) Siswa disuruh berpasangan (Pair) dengan teman
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sebelahnya atau membentuk kelompok yang beranggotakan 2 orang; (8) Siswa
mengutarakan hasil pemikiran masing-masing tentang topiknya tadi. (9) Guru
memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok pasangan mengemukakan hasil
diskusinya untuk berbagi jawaban (Share) dengan seluruh siswa di kelas; (10)
Berawal dari kegiatan tersebut guru mengarahkan pembicaraan pada pokok
permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para siswa; (11)
Guru memberi kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari; (12) Penutup

(pengembangan dari Kurniasih dan Sani 2015: 63).

2.2 Penelitian yang Relevan

Penelitian ini didasarkan pada penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian
yang relevan berkaitan dengan penelitian ini, khususnya berkaitan dengan
penerapan model TPS atau Think Pair Share dalam pembelajaran baik di tingkat
sekolah dasar/sekolah menengah, maupun perguruan tinggi. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, menunjukkan bahwa model Zhink Pair Share merupakan salah
satu model yang efektif diterapkan dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran
bahasa Indonesia. Penglitian-penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah
sebagai berikut.

Pertama, penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Kusuma
mahasiswa Universitas Negeri Semarang (2013) yang berjudul “Peningkatan
Keterampilan Menulis Pantun Melalui Model Pembelajaran Think Pair Share
Berbantuan Media Powerpoint Siswa Kelas 1V SD Negeri Karanganyar 02”.

Hasil penelitian ini adalah aktivitas siswa siklus I memperoleh rata-rata skor 16,67
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dengan kriteria cukup, siklus II memperoleh rata-rata skor 21,15 dengan kriteria
baik, dan siklus III memperoleh rata-rata skor 26,00 dengan kriteria baik. Hasil
belajar siswa dalam keterampilan menulis pantun siklus I memperoleh rata-rata
skor 69,87 dengan kriteria cukup, siklus II memperoleh rata-rata skor 75,75
dengan kriteria baik, dan siklus III memperoleh rata-rata skor 80,87 dengan
kriteria baik. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
model pembelajaran Think Pair Share berbantuan media Powerpoint dapat
meningkatkan aktivitas siswa dan hasil belajar siswa dalam keterampilan menulis
pantun kelas IV SD Negeri Karanganyar 02.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Tristiantari, Marhaeni dan Koyan
mahasiswa Universitas Pendidikan Ganesha (2013) berjudul “Pengaruh
Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS terhadap Kemampuan
Berbicara dan Keterampilan Berpikir Kreatif pada Siswa Kelas V SD Negeri
Gugus Il Kecamatan Seririt”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model jpembelajaran kooperatif:tipe Think Pair: Share (TPS) terhadap
kemampuan berbicara dan ' keterampilan berpikir kreatif. Penelitian ini
menggunakan eksperimen| | semu | yang datanya -dianalisis menggunakan
MANOVA. Sebanyak 62 siswa kelas V SD Negeri Gugus III Kecamatan Seririt
dipilih sebagai sampel. Pengumpulan data menggunakan tes berbicara dalam
bentuk menanggapi dan tes berpikir kreatif dalam bentuk uraian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa; (1) Terdapat perbedaan kemampuan berbicara yang
signifikan antara siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe 7PS

dan yang mengikuti model pembelajaran konvensional. Kemampuan berbicara
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siswa yang mengikuti model 7PS lebih baik dari pada siswa yang mengikuti
model konvensional; (2) Terdapat perbedaan keterampilan berpikir kreatif yang
signifikan antara siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe 7PS
dan yang mengikuti model pembelajaran konvensional. Keterampilan berpikir
kreatif siswa yang mengikuti model 7PS lebih baik dari pada siswa yang
mengikuti model konvensional. (3) Secara simultan kemampuan berbicara dan
keterampilan berpikir kreatif siswa yang mengikuti model pembelajaran
kooperatif tipe 7PS lebih baik secara signifikan daripada siswa yang mengikuti
model pembelajaran konvensional.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Yuniarti mahasiswa Universitas
Negeri Semarang (2013) dengan judul “Penerapan Model Think Pair Share
dengan Video Pembelajaran Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa
Kelas III SD Negeri Karanganyar 02 Semarang”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa keterampilan guru pada siklus 1 mendapatkan skor 28 dengan kriteria
cukup, siklus 2-mendapatkan skor 32 dengan kriteria baik, dan siklus 3
mendapatkan skor 34 dengan' kriteria baik. Aktivitas siswa pada siklus 1
mendapatkan skor+15,9 [dengankriteria cukup, siklus:2 mendapatkan skor 19,6
dengan kriteria baik, dan siklus 3 mendapatkan skor 20,5 dengan kriteria baik.
Hasil belajar siswa siklus 1 mendapatkan nilai rata-rata 57,5 dengan ketuntasan
klasikal 60 %, siklus 2 sebesar 65 dengan kriteria ketuntasan klasikal 70 %, dan
siklus 3 mendapatkan rata-rata sebesar 70 dengan kriteria ketuntasan 80 %.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa model Think Pair

Share dengan video pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan guru,
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aktivitas siswa, dan keterampilan berbicara siswa kelas III SDN Karanganyar 02
Semarang. Saran dari penelitian ini adalah guru dapat menerapkan model Think
Pair Share dengan video pembelajaran sebagai alternatif solusi untuk
meningkatkan keterampilan guru agar lebih inovatif, aktivitas siswa agar dapat
aktif berpartisipasi dan keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran bahasa
Indonesia meningkat.

Keempat, penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Ni’mah mahasiswa
Universitas Negeri Semarang (2014) dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Dengan Metode FEksperimen Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII MTs Nahdlatul Ulama Muslimin
Kudus”. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan pretest-posttest
control group design. Kelas VIII B sebagai kelas eksperimen diterapkan Think
Pair Share (TPS) dengan metode eksperimen. Kelas VIII A sebagai kelas kontrol
diterapkan metode ceramah dan tanya jawab. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa pada penerapan Think Pair Share (TPS) dengan metode
eksperimen dapat meningkat. Aktivitas belajar siswa pada penerapan Think Pair
Share (TPS) dengan metode eksperimen juga; meningkat, Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa model pembelajaran Think
Pair Share (TPS) dengan metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar
dan aktivitas siswa.

Kelima, penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Wulandari
mahasiswa Universitas Negeri Semarang (2015) berjudul “Peningkatan

Keterampilan Menulis Narasi Melalui Model Think Pair Share (TPS) Berbantuan
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Media Pada Siswa Kelas III B SD Labschool Unnes”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa proses pembelajaran siklus I memperoleh skor 18,5 dan
meningkat pada siklus II memperoleh skor 30. Aktivitas siswa siklus I
memperoleh skor 16,92 dan meningkat pada siklus II memperoleh skor 24,52.
Keterampilan menulis narasi meningkat dengan persentase ketuntasan klasikal
siklus I 61,9%, dan siklus II meningkat menjadi 85,71%. Simpulan penelitian ini
adalah melalui model 7PS dapat meningkatkan proses pembelajaran, aktivitas
siswa, dan keterampilan menulis narasi pada siswa kelas III B SD Labschool
Unnes.

Keenam, penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Lestari mahasiswa
Universitas Negeri Semarang (2015) dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Terhadap Hasil Belajar
Matematika Pada Pokok Bahasan Luas Permukaan Kubus dan Balok Siswa Kelas
VIII MTs Darussalam Rejotangan Tahun 2014/2015”. Tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui- ada atau tidaknya pengaruh. model pembelajaran
kooperatif tipe think pair' share (TPS) terhadap hasil belajar matematika pada
pokok bahasan | luas,; permukaan. kubus dan  balok -siswa kelas VIII MTs
Darussalam Ariyojeding tahun ajaran 2014/2015. Populasi penelitian ini adalah
siswa kelas VIII semester 2 MTs Darussalam Ariyojeding tahun ajaran 2014/2015
yang terdiri dari 2 kelas. Dengan menggunakan purposive sampling diperoleh dua
kelas sebagai kelas sampel yaitu kelas VIII A dan VIII B. Kelas VIII A sebagai
kelas eksperimen dan VIII B sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen

diterapkan pembelajaran kooperatif tipe think pair share sedangkan pada kelas
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kontrol diterapkan pembelajaran konvensional. Pada akhir pembelajaran, kedua
kelas sampel diberi tes akhir dengan menggunakan instrumen yang sama yang
telah diuji validitas, dan reliabilitasnya. Metode pengumpulan data pada penelitian
ini adalah dengan metode observasi, dokumentasi dan tes. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil analisis data diketahui bahwa hasil belajar
matematika dengan menggunakan model 7hink pair share memiliki rata-rata nilai
lebih baik dibandingkan dengan tanpa menggunakan Think pair share. Rata-rata
hasil post-test siswa pada kelas eksperimen sebesar 84,69 sedangkan pada kelas
kontrol sebesar 72,76. Hasil uji statistik yang diterapkan dalam penelitian ini
diperoleh 7 jiung sebesar 5,283 dengan probabilitas (sig.) yaitu 0,000. Merujuk
pada hasil analisis data penelitian maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) berpengaruh terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas VIII MTs Darussalam Ariyojeding.

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Alpusari- dan Putra mahasiswa
Universitas Riau (2015) dengan judul “The Application of Cooperative Learning
Think Pair Share (TPS) Model to Increase the|Process Science Skills in Class IV
Elementary School Number 81 Pekanbaru City”. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis pelaksanaan pembelajaran kooperatif model Think Pair Share (TPS)
dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa kelas IV SD Negeri 81
Pekanbaru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum peningkatan yang
signifikan, tetapi untuk aspek "pertanyaan" mengalami penurunan jumlah N-gain -

0,06. Kenaikan tertinggi ditunjukkan dalam aspek "aplikasi", jumlah N-gain 0,50
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(kategori sedang). Kenaikan terendah ditunjukkan pada aspek "hipotesis", jumlah
N-gain 0,16 (kategori rendah).

Kedelapan, penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Cahyaningsih
mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta (2015) dengan judul “Implementasi
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Akuntasi Siswa Kelas X Akuntansi 1 SMK
Koperasi Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015”. Berdasarkan hasil penelitian
disimpulkan bahwa: (1) tipe Think Pair Share (TPS) sudah diterapkan dengan
baik sesuai dengan tahapan-tahapannya yaitu: tahap berpikir sendiri (Think),
tahap berdiskusi dengan pasangan (Pair), dan tahap mempresentasikan hasil
diskusi (Share), (2) respon siswa kelas X Akuntansi I terhadap implementasi
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) menunjukkan
respon positif dibuktikan dengan skor respon sebesar 81,02 %, (3) implementasi
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan
motivasi belajar Akuntansisiswa kelas X Akuntansi 1| SMK Koperasi Yogyakarta
tahun ajaran 2014/2015. Pada perhitungan hasil observasi terjadi peningkatan
motivasi belajar;

Kesembilan, penelitian yang dilakukan oleh Subastian mahasiswa
Universitas Pendidikan Indonesia (2015) yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran  Kooperatif Tipe Think Pair Share Untuk Meningkatkan
Keterampilan Menulis Pantun Siswa Sekolah Dasar”. Penelitian ini membahas
tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share untuk

meningkatkan keterampilan menulis pantun siswa sekolah dasar di salah satu
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sekolah dasar negeri di Kecamatan Sukajadi Kota Bandung. Hasil penelitian yang
diperoleh yaitu nilai rata-rata kelas pada setiap siklus, pada siklus I diperoleh
nilai rata-rata yaitu 74,9 dengan persentase ketuntasan belajar kelas sebesar
63,3% dan pada siklus II nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 84,6 dengan
persentase ketuntasan belajar kelas sebesar 86,7 %. Kesimpulannya, pelaksanaan
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share dapat diterapkan dikelas dalam' jumlah besar namun berjumlah genap.
Keterampilan menulis pantun siswa mengalami peningkatan setelah menerapkan
model Think Pair Share. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya hasil belajar
siswa dalam setiap siklusnya. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disarankan
kepada para guru dan pihak sekolah lainnya untuk menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share yang mampu meningkatkan
keterampilan menulis pantun siswa kelas IV.

Kesepuluh, penelitian yang dilakukan oleh Sumarsono dan Sugiarto, guru
SMP Negeri 4 Ampelgading Satu jAtap dan dosen Universitas Negeri Malang
(2014) dengan judul “The Implementation of Think Pair Share Model to Improve
Student’s Ability, in Reading Narrative Text”: Benelitian-ini merupakan penelitian
tindakan kelas. Data dikumpulkan dari membaca tes di akhir setiap siklus.
Diperoleh kemampuan siswa dalam membaca teks naratif membaik setelah
pelaksanaan model Think-Pair-Share. Hal ini dapat dilihat dalam peningkatan
skor rata-rata untuk setiap tes, dari 74 pada siklus I menjadi 80 pada siklus II.
Selain itu, jumlah siswa yang lulus kriteria ketuntasan minimum (KKM) juga

meningkat dari 25 siswa untuk 31 siswa.
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Kesebelas, penelitian yang dilakukan oleh Noviana mahasiswa Universitas
Negeri Yogyakarta (2014) yang berjudul “Keefektifan Penggunaan Media Foto
Peristiwa terhadap Kemampuan Diskusi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 15
Yogyakarta”. Hasil penelitian diperoleh kesimpulan. Pertama, terdapat perbedaan
signifikan kemampuan diskusi siswa yang mendapat pembelajaran diskusi
menggunakan media foto peristiwa dan siswa yang mendapat pembelajaran
diskusi tanpa menggunakan media foto peristiwa pada siswa kelas VIII SMP
Negeri 15 Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dari hasil Uji-t pascates kelompok
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh t hitung 3,167 dengan df
63 pada taraf signifikansi 5%. Selain itu, diperoleh nilai p sebesar 0,002. Kedua,
media foto peristiwa terbukti efektif digunakan dalam pembelajaran diskusi siswa
kelas VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta. Hal ni ditunjukkan dari hasil Uji-t prates
dan pascates kelompok eksperimen diperoleh t hitung 18,642 dengan df 30 pada
taraf signifikansi 5% serta diperoleh nilai p sebesar 0,000. Selain itu, terdapat
perbedaan nilai rerata kelompok eksperimen yang lebih besar dari nilai rerata
kelompok kontrol (9,07 > 4,56).

Kedua belas,|penelitian yang dilakukan: oleh Putra mahasiswa Universitas
Pendidikan Indonesia (2013) dengan judul “Efektifitas Penggunaan Media Foto
terhadap Kemampuan Siswa dalam Menulis Puisi: Studi Kuasi Eksperimen pada
Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia Untuk Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 29 Bandung”. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah
kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP dalam aspek kebahasaan dan

unsur-unsur intrinsik dengan menggunakan media foto adalah sebesar 47% dalam
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kategori baik. Sedangkan kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP dalam
aspek kebahasaan dan unsur-unsur intrinsik dengan tanpa menggunakan media
foto adalah sebesar 39% dalam kategori kurang baik. Dengan demikian, dalam uji
hipotesis terlihat perbedaan yang signifikan antara penggunaan media foto dengan
tanpa menggunakan media foto terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas
VIII SMP dalam aspek kebahasaan dan unsur intrinsik. Artinya hipotesis kerja
(H1) diterima.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa model
pembelajaran 7PS terbukti efektif untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa. Penelitian menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 7PS belum
pernah diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya materi
menulis deskripsi di SD Negeri 1 Bogangin Kabupaten Banyumas, dengan
demikian peneliti tertarik untuk melakukan penelitian eksperimen untuk menguji
keefektifan model 7PS berbantu media foto dalam pembelajaran bahasa Indonesia
materi menulis deskripsi terhadap raktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV.

Peneliti dalam penggunaan model 7PS, berbantu media foto.

2.3 Kerangka Berpikir

Uma Sekaran (1992) dalam Sugiyono (2013: 93) mengemukakan bahwa
kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
yang penting. Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar yang berfokus pada

materi menulis deskripsi selama ini umumnya masith berpusat pada guru
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disampaikan dengan pembelajaran konvensional yang biasanya dilakukan dengan
ceramah dalam kelas. Tidak jarang kegiatan pembelajaran berlangsung secara
monoton dan kurang memotivasi siswa, sehingga siswa cenderung pasif dalam
kegiatan pembelajaran, hal ini terlihat dari kurangnya tingkat aktivitas siswa
dalam kegiatan pembelajaran yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa
menjadi rendah.

Hal ini juga terjadi dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya
materi menulis deskripsi di SD Negeri 1 Bogangin. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru kelas IV, pembelajaran belum menggunakan model pembelajaran
yang berpusat pada siswa, guru juga belum menggunakan media yang menunjang
model pembelajaran. Untuk mengatasi permasalahan ini, guru perlu menerapkan
model pembelajaran yang dapat memenuhi kebutuhan siswa sesuai karakteristik
perkembangannya. Model pembelajaran yang dapat diterapkan guru salah satunya
yaitu model pembelajaran 7PS atau Think Pair Share atau dikenal dengan berpikir
berpasangan berbagi, model ini tepat dan sesuai diterapkan dalam pembelajaran
bahasa Indonesia fokus materi menulis deskripst di sckolah dasar sesuai dengan
karakteristik siswa. Penggunaan model pembelajaran 7PS perlu didukung media
pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam menyerap materi pembelajaran.
Media foto merupakan media yang sesuai untuk digunakan sebagai pendukung
model TPS karena karakteristik siswa kelas IV sekolah dasar masih dalam tahap
berpikir konkret. Penelitian ini menggunakan subyek dua kelas yaitu kelas IV A
sebagai kelas kontrol dan kelas IV B sebagai kelas eksperimen. Kerangka berpikir

penelitian ini dapat digambarkan pada bagan 2.1.
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Pembelajaran Bahasa Indonesia Materi

Menulis Deskripsi
Siswa
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Model Think Pair Share Berbantu Pembelajaran Konvensional
Media Foto Berbantu Media Foto
Aktivitas dan Hasil Aktivitas dan Hasil
Belajar Siswa Belajar Siswa
Dibandingkan

|

Ada atau tidak perbedaan aktivitas dan hasil belajar yang pembelajarannya
menggunakan model Think Pair Share berbantu media foto dengan pembelajaran
konvensional berbantu media foto.

Bagan:2. 'K erangka Berpikir

2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan (Sugiyono 2013: 99). Berdasarkan kerangka berpikir, dapat

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hy: Tidak terdapat perbedaan aktivitas belajar bahasa Indonesia materi menulis

deskripsi siswa kelas IV antara yang mendapat pembelajaran menggunakan
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Haj:

H03Z

Has:
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model 7PS berbantu media foto dan yang mendapat pembelajaran

konvensional berbantu media foto (u; = wy).

Terdapat perbedaan aktivitas belajar bahasa Indonesia materi menulis
deskripsi siswa kelas IV antara yang mendapat pembelajaran menggunakan
model 7PS berbantu media foto dan yang mendapat pembelajaran
konvensional berbantu media foto (i # W»).

Tidak terdapat perbedaan hasil belajar bahasa Indonesia materi menulis
deskripsi siswa kelas IV antara yang mendapat pembelajaran menggunakan
model 7PS berbantu media foto dan yang mendapat pembelajaran
konvensional berbantu media foto (p; = y).

Terdapat perbedaan hasil belajar bahasa Indonesia materi menulis deskripsi
siswa kelas IV antara yang mendapat pembelajaran menggunakan model
TPS berbantu media foto dan yang mendapat pembelajaran konvensional

berbantu media foto (i # p2).

Aktivitas belajar bahasa Indonesia materi menulis.deskripsi siswa kelas IV
yang mendapat pembelajaran menggunakan model 7PS berbantu media foto
tidak lebih efektif dibandingkan yang mendapat pembelajaran konvensional

berbantu media foto (1 < o).

Aktivitas belajar bahasa Indonesia materi menulis deskripsi siswa kelas IV
yang mendapat pembelajaran menggunakan model 7PS berbantu media foto
lebih efektif dibandingkan yang mendapat pembelajaran konvensional

berbantu media foto (1 > py).
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Hasil belajar bahasa Indonesia materi menulis deskripsi siswa kelas IV yang
mendapat pembelajaran menggunakan model 7PS berbantu media foto tidak
lebih efektif dibandingkan yang mendapat pembelajaran konvensional
berbantu media foto (u; < ).

Hasil belajar bahasa Indonesia materi menulis deskripsi siswa kelas IV yang
mendapat pembelajaran menggunakan model 7PS berbantu media foto lebih
efektif dibandingkan yang mendapat pembelajaran konvensional berbantu

media foto (w; > uo).
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PENUTUP

Pada bab ini, akan dipaparkan simpulan dan saran dari penelitian ini. Simpulan
merupakan ringkasan dari uraian mengenai hasil penelitian. Saran merupakan
pendapat atau anjuran yang diberikan peneliti kepada pihak-pihak terkait

berdasarkan hasil penelitian.

5.1 Simpulan

Pada penelitian ini, aktivitas dan hasil belajar menulis deskripsi setelah
mendapat perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model Think Pair Share
berbantu media foto terdapat perbedaan dengan pembelajaran konvensional
berbantu media gambar. Persentase aktivitas siswa pada kelas eksperimen
termasuk dalam kriteria sangat tinggi, sedangkan pada kelas kontrol perolehan
persentase termasuk dalam kriteria tinggi. Persentase aktivitas belajar siswa kelas
eksperimen pertemuan pertama diperoleh sebesar 79 %, sedangkan pada
pertemuan kedua sebesar 83 %, -dengan' demikian. rata-rata persentase nilai
aktivitas belajar pertemuan pertama dan pertemuan kedua kelas eksperimen yaitu
sebesar 81 %. Persentase aktivitas belajar siswa kelas kontrol pertemuan pertama
diperoleh sebesar 71 %, dan pada pertemuan kedua sebesar 74 %, maka rata-rata
persentase aktivitas belajar siswa pada kelas kontrol untuk pertemuan pertama dan
pertemuan kedua sebesar 72 %. Hasil penghitungan tersebut menunjukkan bahwa

rata-rata nilai aktivitas kelas eksperimen apabila dibandingkan dengan kelas
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kontrol, maka rata-rata nilai aktivitas belajar siswa kelas eksperimen secara
signifikan lebih tinggi.

Hal demikian juga terjadi pada hasil belajar kedua kelas, terdapat
perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas
eksperimen rata-rata hasil belajar siswa sebesar 81, sedangkan rata-rata hasil
belajar siswa pada kelas kontrol yaitu sebesar 75. Hal tersebut menunjukkan
bahwa rata-rata nilai hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan rata-rata nilai hasil belajar siswa kelas kontrol.

Pengujian hipotesis diperoleh simpulan Ha diterima dan Ho ditolak.
Berdasarkan pengujian hipotesis tersebut, menyatakan bahwa terdapat perbedaan
aktivitas dan hasil belajar menulis deskripsi pada siswa kelas IV SD Negeri 1
Bogangin Kabupaten Banyumas antara yang mendapat pembelajaran
menggunakan model Think Pair Share berbantu media foto dan yang mendapat
pembelajaran konvensional berbantu media foto (u; # p»). Aktivitas dan hasil
belajar menulis deskripsifsiswa kelas IV SD Negeril- Bogangin Kabupaten
Banyumas yang pembelajarannya menggunakan model Think Pair Share berbantu
media foto lebih baik; atau; lebih-efektif dibandingkan dengan yang mendapat
pembelajaran konvensional berbantu media foto (u; > p»). Oleh karena itu,
peneliti menyimpulkan bahwa model Think Pair Share berbantu media foto
efektif terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan simpulan tersebut, dapat digeneralisasikan bahwa model
Think Pair Share berbantu media foto merupakan model berbantu media yang

efektif terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 1 Bogangin
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Kabupaten Banyumas pada pembelajaran bahasa Indonesia khususnya materi

menulis deskripsi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran bagi pihak-pihak
terkait sehubungan dengan penggunaan model Think Pair Share berbantu media
foto dalam pembelajaran. Saran yang diberikan peneliti ditujukan kepada pihak
terkait, yaitu guru, sekolah, peneliti lanjutan, dan dinas pendidikan terkait.

Saran bagi guru, sebaiknya guru menggunakan model yang bisa
mengoptimalkan partisipasi siswa dalam pembelajaran khususnya bahasa
Indonesia materi menulis deskripsi, diantaranya model Think Pair Share berbantu
media foto untuk menarik minat dan perhatian siswa, dengan menggunakan model
berbantu media ini, siswa dilatih untuk bekerja sendiri dan bekerjasama dengan
orang lain, siswa dilatih untuk bisa mengemukakan pendapatnya sendiri dan
menghargai pendapat orang lain.

Saran yang peneliti® berikan' untuk sekolah, wyakni sekolah perlu
memberikan dukungan motivasi, sarana, dan;prasarana-dalam penerapan model
dan media pembelajaran agar tujuan dari proses pembelajaran di sekolah tercapai
secara optimal. Penggunaan media pembelajaran sebaiknya disesuaikan dengan
model yang diterapkan. Praktisi pendidikan atau peneliti lanjutan dapat
menggunakan penelitian ini sebagai bahan rujukan untuk melakukan penelitian
yang sejenis mengenai penggunaan model Think Pair Share berbantu media foto.

Bagi dinas pendidikan terkait, sebaiknya mengadakan pelatihan atau
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pembimbingan mengenai model dan media pembelajaran yang inovatif dan efektif
digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah dengan tujuan pemberian

wawasan agar guru lebih kreatif dalam pembelajaran.
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